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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM-BASED LEARNING BERBASIS
ETNOSAINS LAMBAN PESAGI DALAM MATERI LARUTAN
PENYANGGA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA

Oleh

IVAN FAJAR PRASETYA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model problem-based
learning berbasis etnosains lamban pesagi dalam materi larutan penyangga untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Bandarlampung semester genap tahun ajaran
2022/2023. Sampel penelitian ini, yaitu siswa kelas X1 IPA 1 dan XI IPA 2
dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Metode penelitian ini
adalah Quasi Experiment dengan Non Equivalent Control Group Design. Efek-
tivitas model problem-based learning berbasis etnosains lamban pesagi dianalisis
menggunakan uji Paired Sample T-test dan uji effect size terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai pretest keterampilan berpikir kritis
adalah 34,72 dan rata-rata nilai posttest adalah 82,64 dimana mengalami ke-
naikan sebesar 47% dengan rata-rata n-Gain 0,73 yang menunjukkan kategori
tinggi. Berdasarkan uji Paired Sample T-test yang dilakukan, disimpulkan bahwa
rata-rata nilai posttest berpikir kritis siswa tidak sama dengan rata-rata nilai pre-
test berpikir Kritis siswa pada materi larutan penyangga. Hasil tersebut menunjuk-
kan efektivitas model problem-based learning berbasis etnosains lamban pesagi
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan pe-
nyangga sebelum dan sesudah pembelajaran. Ukuran pengaruh dihitung dengan
menggunakan uji effect size. Hasil pengujian effect size menunjukkan bahwa 95%
peningkatan keterampilan berpikir Kritis siswa dipengaruhi oleh model problem-
based learning berbasis etnosains lamban pesagi dengan kriteria besar.

Kata kunci: etnosains lamban pesagi, keterampilan berpikir kritis, problem-based
learning
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum pendidikan abad ke-21 dikembangkan untuk meningkatkan
keterampilan abad ke-21, keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi
tantangan, permasalahan, kehidupan, dan karir di abad ke-21. Seseorang tidak
memiliki keterampilan sejak lahir, namun keterampilan tersebut dapat diperoleh
melalui proses pembelajaran, latihan, dan pengalaman. Dalam kerangka kerja
framework P21 (Partnership for 21st Century Skills), keterampilan abad 21
meliputi: 1) keterampilan berpikir kritis, 2) keterampilan berpikir kreatif, 3)
keterampilan komunikasi, dan 4) keterampilan kolaborasi. Softskill keterampilan
abad 21 pada implementasi kesehariannya jauh lebih bermanfaat dibandingkan

dengan menguasai hardskill (Gilbert, 2016).

IImu kimia mempelajari komposisi, struktur, sifat, perubahan, dan energi yang
menyertainya. Selain itu, kimia mempelajari fenomena alam. Berdasarkan
fenomena alam ini, konsep, teori, dan hukum dikembangkan. Konsep, teori, dan
hukum ini kemudian dapat digunakan kembali untuk menjelaskan berbagai
fenomena yang terjadi di alam. Dalam menjelaskan fenomena alam ini, kimia
menghubungkan tingkat makroskopis, mikroskopis, dan simbolik. Dengan
karakteristik ilmu kimia yang telah dijabarkan tersebut, mata pelajaran kimia
sangat cocok sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 salah

satunya yaitu keterampilan berpikir kritis (Redhana, 2019).



Keterampilan berpikir kritis merupakan berpikir dengan beralasan serta reflektif
dengan menekankan pada keputusan yang harus dipercayai atau dilakukan. Menu-
rut Barahal dalam Brookhart (2010:4), yang termasuk berpikir Kkritis meliputi rea-
soning (penalaran), questioning (mempertanyakan) dan investigating (menyelidi-
ki), observing (mengamati) dan describing (menggambarkan), comparing (mem-
bandingkan) dan connecting (menghubungkan), menemukan kompleksitas, dan
menjelajahi sudut pandang. Menurut Arifin (2017), terdapat kemampuan berpikir
kritis yang di antaranya meliputi kemampuan mengidentifikasi asumsi yang
diberikan, kemampuan merumuskan pokok-pokok permasalahan, kemampuan
menentukan akibat dari suatu ketentuan yang diambil, kemampuan mendeteksi
adanya bias berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda, kemampuan
mengungkap data atau definisi dalam menyelesaikan masalah, kemampuan

mengevaluasi argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah.

Kompetensi Dasar (KD) kurikulum 2013 pada mata pelajaran kimia kelas XI yang
membutuhkan keterampilan berpikir kritis yaitu KD 3.12 menjelaskan prinsip ker-
ja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup
serta KD 4.12 membuat larutan penyangga dengan pH tertentu. Perlunya ke-
terampilan berpikir kritis pada KD tersebut karena memahami dan menguasai
konsep larutan penyangga melibatkan analisis mendalam, evaluasi informasi, dan
kemampuan untuk memecahkan masalah. Berdasarkan KD tersebut diharapakan

siswa mampu menganalisis prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan

penyangga.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia
kelas XI IPA SMA N 7 Bandarlampung, pembelajaran kimia di SMA N 7 Bandar-
lampung menggunakan pembelajaran kurikulum 2013, namun dalam kegiatan
proses belajar mengajar masih menggunakan pembelajaran konvesional serta
masih berpusat pada guru. Keterampilan berpikir Kkritis siswa di SMA N 7 untuk
mata pelajaran kimia ternyata masih rendah. Rendahnya keterampilan berpikir
kritis siswa ini disebabkan oleh ketidakikutsertaan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga siswa tidak mampu dalam menjawab pertanyaan maupun

soal-soal kimia yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cara untuk



melatih kemampuan berpikir kritis siswa dapat melalui penggunaan model
problem-based learning berbasis etnosains lamban pesagi.

Pembelajaran sains berbasis etnosains masih belum banyak diterapkan di
Bandarlampung. Pembelajaran sains yang diterapkan dari kearifan lokal dan
budaya setempat terkait dengan fenomena dan kejadian alam mampu menambah
minat siswa terhadap sains (Sumarni, 2018). Dengan pembelajaran etnosains
siswa tidak menganggap sains suatu budaya asing namun dipandang sebagai
budaya dan kearifan lokal. Pembelajarannya akan berpusat pada siswa seperti
pembelajaran berbasis masalah sehingga dapat meningkatkan respon dan aktivitas
siswa (rasa ingin tahu dan eksplorasi) terhadap sains terutama dalam keterampilan
berpikir kritisnya (Shidiq, 2016).

Budaya Lampung yang berkaitan dengan materi larutan penyangga adalah lamban
pesagi, lamban pesagi di sini merupakan rumah tradisional masyarakat Lampung.
Keterkaitan ini terletak pada proses perendaman kayu yang digunakan agar kayu
pada lamban pesagi awet dan tahan terhadap serangan rayap yaitu dengan cara
menggunakan asam borat dan boraks, campuran asam borat dengan boraks disini
mampu menghasilkan larutan penyangga yang dapat mempertahankan pH, salah
satu penerapan larutan penyangga lainnya terdapat pada obat tetes mata yang
mampu mempertahankan pH sehingga sesuai dengan pH air mata (Purba, 2006).
Pembelajaran kimia yang berbasis etnosains dapat mewariskan budaya bangsa
terutama lamban pesagi yang ada pada masyarakat di Lampung Barat sebagai
bentuk menjalankan adat istiadat nenek moyang masyarakat Lampung (Basuki,
2010).

Keterampilan berpikir kritis penting dimiliki oleh siswa. Kemampuan berpikir
kritis tidak muncul begitu saja karena kemampuan ini membutuhkan pelatihan.
Kebanyakan siswa tidak dibiasakan untuk berpikir kritis di sekolah. Sementara
itu, menurut Snyder (2008), berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus
dikembangkan, dipraktikkan dan diterapkan secara terus menerus dalam
kurikulum untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif, yang menuntut

siswa untuk menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi untuk



memecahkan masalah dan membuat keputusan supaya mampu mengasah
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran di
sekolah perlu diterapkan model pembelajaran yang inovatif, seperti model
problem-based learning berbasis etnosains yang dapat menjadi wahana tumbuh
dan berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa karena di dalam model ini
terdapat salah satu sintak menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah yang bagus untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dalam
model pembelajaran ini siswa tidak hanya dituntut untuk memahami suatu
masalah tentang sains asli masyarakat dengan sains ilmiah, tetapi juga harus
mampu menyelesaikannya secara kolaboratif (Anwar, 2017).

Beberapa penelitian menyatakan bahwa model problem-based learning berbasis
etnosains dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, salah satunya
dalam penelitian Arfianawati (2016) yang menyatakan bahwa model problem-
based learning berbasis etnosains dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Selain itu, penelitian Amini (2021) tentang pengaruh model problem-based
learning berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada
materi koloid mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Peng-
integrasian etnosains lamban pesagi ke dalam model problem-based learning pada
materi larutan penyangga belum dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, maka
dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Problem-Based Learning
Berbasis Etnosains Lamban Pesagi dalam Materi Larutan Penyangga untuk

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
bagaimanakah efektivitas model problem-based learning berbasis etnosains lam-
ban pesagi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi la-

rutan penyangga?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan efektivitas model problem-based learning berbasis etnosains
lamban pesagi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
larutan penyangga.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak,

yaitu:

1. Siswa
Memberi pengalaman secara langsung kepada siswa dalam melatihkan kete-
rampilan berpikir kritis melalui model problem-based learning berbasis etno-
sains lamban pesagi.

2. Guru
Sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam memilih model pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

3. Sekolah
Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran bagi sekolah untuk meningkat-
kan mutu pembelajaran kimia.

4. Peneliti lain
Menjadi referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang ber-
kaitan dengan model problem-based learning berbasis etnosains lamban

pesagi dan keterampilan berpikir kritis.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda terhadap istilah yang diguna-

kan, maka perlu ruang lingkup sebagai berikut:



. Efektivitas model pembelajaran terkait dengan pencapaian tujuan suatu proses
pembelajaran. Indikator keefektifan yang digunakan untuk mengukur ke-
mampuan berpikir kritis siswa meliputi pencapaian tujuan pembelajaran dan
ketuntasan belajar siswa (Nieveen, 1999).

. Model problem-based learning berbasis etnosains dikatakan efektif mening-
katkan keterampilan berpikir kritis siswa apabila secara statistik hasil tes ke-
terampilan berfikir kritis siswa menunjukkan perbedaan n-gain yang disignifi-
kan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

. Etnosains yang digunakan dalam penelitian ini adalah lamban pesagi yaitu
pada proses perendaman kayu lamban pesagi sehingga kayu menjadi awet dan
tahan rayap.

. Model problem-based learning yang digunakan dalam penelitian ini meng-
gunakan penjelasan langkah-langkah menurut Arends dalam Yulianti (2019).

. Keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini berdasarkan indikator menu-
rut Ennis (1996) dengan indikator yang akan diteliti meliputi bertanya dan
menjawab pertanyaan, mempertimbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak,
membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan, mengidentifikasi asumsi,

dan memutuskan suatu tindakan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran yang berkaitan dengan tingkat
keberhasilan proses pembelajaran. Model pembelajaran dapat efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dan pasca
pembelajaran (Nuraeni, dkk., 2010). Menurut Supriyono (2014:1) efektivitas
pembelajaran merujuk pada kemampuan seluruh komponen pembelajaran yang
diatur secara terorganisir untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.
Dalam pembelajaran yang efektif, semua aspek tujuan pembelajaran, termasuk
dimensi mental, fisik, dan sosial, diintegrasikan dengan baik. Hal ini
memungkinkan siswa untuk belajar dengan mudah hal-hal yang memiliki manfaat

bagi mereka.

Keberhasilan pembelajaran merujuk pada tingkat pencapaian atau sejauh mana
proses pengajaran mampu mencapai sasaran-sasaran pembelajaran. Pembelajaran
yang berhasil dapat mendukung para siswa dalam mengembangkan kemampuan
yang diinginkan sesuai dengan target instruksional yang ditetapkan. Efektivitas
pembelajaran terbukti melalui perbaikan hasil belajar siswa secara statistik,
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal sebelum
pembelajaran dengan pemahaman setelah pembelajaran. Faturronman (2007)
menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif merujuk pada pendekatan
pembelajaran yang memudahkan siswa untuk belajar dengan cara yang
menyenangkan, sambil tetap mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Pembelajaran dianggap efektif ketika tujuan pembelajaran berhasil tercapai. Lebih



jauh lagi, menurut Hamalik (2004), pembelajaran yang berhasil adalah
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
mandiri dan aktif. Pemberian kesempatan ini penting karena aktivitas yang terjadi
dalam proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru. Memberikan peluang kepada
siswa untuk belajar secara mandiri dan aktif diharapkan dapat membantu mereka

dalam memahami materi yang sedang dipelajari.

Menurut Mulyasa (2007) efektivitas dapat dijadikan barometer untuk mengukur
suatu keberhasilan dengan dilihat dari kesesuaian orang yang menjalankan tugas
dengan sasaran yang dituju. Dalam dunia pendidikan pembelajaran dapat efektif
jika mencapai tujuan pembelajaran yang telah dibuat. Berdasarkan uraian tersebut
disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu tolak ukur keberhasilan suatu usaha
dengan tujuan yang hendak dicapai. Mengacu pada pengertian di atas maka
efektivitas model pembelajaran problem-based learning berbasis etnosains pada
materi larutan penyangga dapat dilihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar

siswa.

B. Model Pembelajaran Problem-based learning

Model pembelajaran problem-based learning (PBL) merupakan model pem-
belajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang membuat siswa mampu
mengamati, menanya, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Model pembel-
ajaran problem-based learning (PBL) membantu guru membuat lingkungan pem-
belajaran yang dimulai dengan persoalan penting dan relevan bagi siswa, serta
memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih. Berdasarkan
Glazer pada Suarsani (2019) menyatakan bahwa PBL menekankan belajar sebagai
proses dengan melibatkan pemecahan masalah dan berpikir kritis dalam konteks
yang nyata. Melalui problem-based learning siswa mendapatkan pengalaman
dalam menangani masalah-masalah di kehidupan nyata, dan menekankan pada
penggunaan komunikasi, kerja sama, serta sumber-sumber yang ada untuk

memunculkan ide dan mengembangkan keterampilan penalaran (Suswati, 2021).



Model pembelajaran problem-based learning (PBL) dimaksudkan untuk me-
ngembangkan kemandirian belajar serta keterampilan sosial peserta didik dengan
mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang relevan untuk me-
nangani suatu masalah. Guru sebagai fasilisator yang menuntun peserta didik
untuk mencari dan mendapatkan solusi yang diperlukan (Farisi, dkk., 2017).
Menurut Saiful (2012) beberapa ahli berpendapat bahwa model problem-based
learning (PBL) diyakini mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Penggunaan model problem-based learning untuk berpikir Kkritis
harus sesuai langkah-langkah yang tepat dan benar.Ada lima langkah yang harus
dilaksanakan, yaitu : (1) orientasi peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasi
peserta didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan kelompok, (4) me-
ngembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Herzon, dkk., 2018). Sintaks
pembelajaran problem-based learning menurut Arends dalam Yulianti (2019)
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Langkah-langkah problem-based learning

No Indikator Aktivitas guru Aktivitas siswa

1 | Orientasi peserta Menjelaskan tujuan Mengamati dan

didik pada masalah. | pembelajaran, memahami masalah
menjelaskan logistik yang disampaikan guru
yang diperlukan, dan atau yang diperoleh dari
memotivasi peserta bahan bacaan yang
didik terlibat pada disarankan.
pemecahan masalah.

2 | Mengorganisasi Membantu peserta didik | a. Berkumpul dengan
peserta didik untuk | mendefinisikan dan anggota kelompok
belajar. mengorganisasikan masing-masing.

tugas belajar yang b. Peserta didik

berhubungan dengan berdiskusi dan membagi

masalah tersebut. tugas untuk mencari
data/bahan-bahan/ alat
yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah.
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informasi yang sesuai,
melaksanakan
eksperimen untuk
mendapatkan
penjelasan dan
pemecahan masalah.

No Indikator Aktivitas guru Aktivitas siswa

3 | Membimbing Mendorong peserta Peserta didik melakukan
penyelidikan didik untuk penyelidikan (mencari
kelompok. mengumpulkan data/referensi/sumber)

yang sesuai dengan
permasalahan, kemudian
bekerja sama
menyelesaikan masalah
untuk bahan diskusi
kelompok.

4 | Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya.

Membantu peserta didik
dalam merencanakan
dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti
laporan dan membantu
mereka untuk berbagi
tugas dengan temannya.

a. Menyusun hasil
diskusi kelompok pada
kolom yang terdapat di
LKPD

b. Kelompok melakukan
diskusi untuk
menghasilkan solusi
pemecahan masalah dan
hasilnya dipresentasi-
kan/disajikan.

5 | Menganalisis dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah.

Membantu peserta didik
untuk melakukan
refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan
mereka dan proses yang
mereka gunakan.

a. Mempresentasikan
hasil diskusi yang telah
dilakukan

b. Menyimpulkan
materi.

Pembelajaran problem-based learning memiliki beberapa kelebihan. Berikut ini

merupakan kelebihannya, yaitu : (1) pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus
untuk memahami isi pelajaran, (2) pemecahan masalah berlangsung selama proses
pembelajaran menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada
siswa, (3) PBL dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, (4) membantu proses
transfer siswa untuk memahami masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari,
(5) membantu siswa mengembagkan pengetahuannya dan membantu siswa untuk
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri, (6) membantu siswa untuk
memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir bukan hanya sekedar mengerti
pembelajaran oleh guru berdasarkan buku teks, (7) PBL menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan disukai siswa, (8) memungkinkan aplikasi dalam
dunia nyata, (9) merangsang siswa untuk belajar secara kontinu. Selain memiliki
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banyak kelebihan, model problem-based learning juga memiliki beberapa
kekurangan yang diantaranya, (1) apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang
percaya diri dengan minat yang rendah maka siswa enggan untuk mencoba lagi,
(2) PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan, (3) Pemahaman yang
kurang tentang mengapa masalah-masalah yang di pecahkan maka siswa kurang
termotivasi untuk belajar (Yulianti dan Gunawan, 2019).

C. Etnosains

Etnosains atau ethnoscience terdiri dari dua kata, kata pertama adalah ethnos yang
berasal dari bahasa Yunani memiliki arti pengetahuan. Dengan demikian,
etnosains merupakan pengetahuan yang dimiliki suatu bangsa atau kelompok
sosial dalam bentuk kearifan lokal. Penekanan kajian etnosains terletak pada
sistem atau perangkat pengetahuan dari masyarakat atau komunitas budaya khas.
Pengetahuan etnosains didapat dari norma atau kepercayaan masyarakat lokal
setempat yang mempengaruhi interpretasi serta pemahaman terhadap alam.Tujuan
belajar etnosains untuk menggambarkan keadaan seperti pendapat, sikap, perilaku,
dan kebiasaan yang dilihat atau dilakukan pada masyarakat sehingga menjadi ciri
khas yang membedakan dengan masyarakat lain (Sumarni, 2018). Sudiana dan
Surata (2010) menyatakan bahwa salah satu cara meningkatkan kua-litas proses
pembelajaran dengan menggunakan aspek budaya lokal yang terdapat pada daerah
tersebut (Arfianawati, 2016).

Sudarmin (2014) menyatakan bahwa pembelajaran yang menjadikan budaya lokal
sebagai objek pembelajaran sains dapat meningkatkan minat belajar dan motivasi
siswa. Pembelajaran kimia yang melibatkan kearifan lokal harus diperhatikan
untuk pengembangan kurikulum di Indonesia terutama kurikulum kimia di tingkat
sekolah menengah (Imansari, dkk., 2018). Budaya terdiri atas pengetahuan,
kepercayaan, seni moral, hukum, dan segala yang jadi kebiasaan di masyarakat.
Karakteristik budaya terdiri dari nilai, sikap, dan pengetahuan yang menjadi unsur
penting dalam karakter siswa, maka pendekatan etnosains perlu dilakukan dalam
proses pembelajaran (Andayani, dkk., 2021).
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D. Lamban Pesagi

Budaya rumah adat Lampung Barat bernama lamban pesagi adalah rumah
tradisional yang sebagian besar terdiri dari bahan kayu dan berbentuk panggung.
Desa Kenali, Kecamatan Belalau, Kabupaten Lampung Barat merupakan asal
rumah tradisional ini. Lamban pesagi yang terdapat pada museum Ruwai Jurai
Bandarlampung berumur 150 tahun di letakkan di bagian depan museum. Lamban
pesagi terdiri dari dua kata yaitu lamban artinya rumah dan pesagi adalah persegi,
dikatakan persegi karena denahnya bentuk segi empat. Rumah adat lamban pesagi
ditetapkan sebagai situs rumah tradisional berdasarkan undang-undang Rl Nomor
5 Tahun 1992, oleh Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, Balai Pelestarian

Peninggalan Purbakala Serang (Harsono, 2017).

Lamban pesagi terdiri dari tiga lapisan yaitu atas, tengah, dan bawah. Lapisan
tersebut dibagi berdasarkan pola bangunan dasar silinder, kubus, dan piramid.
Lamban pesagi memiliki karakteristik bentuk dan struktur yang diantaranya ada-
lah tihang duduk dengan jumlah 20 kayu sebagai penyangga bangunan, dinding
bangunan atau sesai, lantai bangunan yang terbuat dari material bambu, kayu
gelam, dan bambu sebagai pembentuk rangka atap, atap bangunan dengan bentuk

piramida terbuat dari ijuk atau seng (Atthaya, dkk., 2022).
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Gambar 1. Lamban pesagi
(Sumber : Lampunggeh.co.id)

Lamban pesagi struktur utamanya berbahan kayu. Jenis kayu yang digunakan
adalah merbau, bungur, dan meranti. Kayu merbau untuk papan rumah, kayu
bungur untuk membuat tiang rumah, dan kayu meranti untuk bagian atap rumah.

Ketiga jenis kayu tersebut memiliki kualitas yang cukup baik dan kuat, namun
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karena keberadaan jenis kayu tersebut sudah sulit ditemukan dan harganya cukup
mahal. Masyarakat saat ini cenderung menggunakan kayu yang kualitasnya

rendah sebagai struktur bangunan (Setiawati, 2019).

E. Implementasi Larutan Penyangga Dalam Proses Pengawetan Kayu

Kualitas kayu yang rendah mempengaruhi keawetan kayu tersebut, Martawijaya
(1974) menyatakan bahwa jenis kayu di Indonesia mempunyai tingkat keawetan
tinggi hanya sebesar 14,3% sedangkan sisanya memiliki keawetan rendah, kurang,
dan tidak awet sebesar 85,7%. Indonesia merupakan negara dengan tingkat kelem-
baban lingkungan yang tinggi sehingga menyebabkan organisme perusak kayu
yaitu rayap berkembang dengan baik. Rayap dapat merusak kontruksi bangunan
yang terbuat dari kayu. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ke-
awetan kayu maka dilakukan pengawetan kayu. Menurut Hunt dan Garrat (1967)
secara umum pengawet kayu terbagi menjadi tiga bahan, yaitu (1) bahan
pengawet berupa minyak; (2) bahan pengawet larut dalam pelarut organik; (3)
bahan pengawet larut air. Bahan pengawet kayu merupakan racun sistemik yang
masuk dalam jaringan kayu sehingga serangga akan mati jika memakan kayu
tersebut. Pengawetan kayu dilakukan dengan cara perendaman menggunakan
bahan asam borat dan boraks. Asam borat memiliki rumus kimia B(OH)s dengan
bentuk kristal bewarna putih dan larut dalam air. Sama seperti asam borat, boraks
(Na2B4Oy7) berbentuk kristal putih dan larut dalam air (Darmono, dkk., 2013).

Asam borat dan boraks digunakan karena mudah dilarutkan serta dapat dipercepat
pelarutannya dengan menaikkan suhu pelarut. Persamaan reaksi yang terjadi
antara asam borat dengan boraks adalah Na:B4O7 + 2 B(OH)3 — 2 NaH>BO3 +
H20. Dalam reaksi tersebut natrium tetraborat atau boraks bertindak sebagai basa
dan menerima dua proton dari dua molekul asam borat, membuat dua molekul
natrium hidrogen borat. Pasangan konjugat asam-basa dari NaH>BOz dan B(OH)3
bekerja bersama membentuk larutan penyangga. Metodenya menggunakan
perendaman dingin karena mudah dan tidak perlu metode khusus sehingga dapat

dilakukan siapa saja (Sumaryanto, 2013).
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F.  Berpikir Kritis

Menurut McGregor (2007) makna berpikir kritis meliputi (a) mengidentifikasi
unsur-unsur yang merupakan alasan dari kasus, khususnya hubungan sebab-
akibat; (b) mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi; (c) menjelaskan dan
menginterpretasikan pernyataan dan ide; (d) menimbang keterterimaan, khu-
susnya kredibilitas klaim; (e) mengevaluasi berbagai jenis argumen; (f) meng-
analisis, mengevaluasi dan membuat kesimpulan; (g) menarik kesimpulan;

(h) menghasilkan argumen. Sedangkan menurut Joanne Kurfiss dalam (Inch, et
al.,2006) berpikir kritis perlu pertimbangan,jadi diperlukan suatu penyelidikan
untuk mengeksplorasi situasi, fenomena, pertanyaan untuk menyusun hipotesis
dari informasi yang dapat dipercaya kebenarannya (Rosa dan Pujiati, 2017).
Siswa perlu memiliki kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran kimia
karena dalam pembelajaran kimia terdapat hal yang harus dipenuhi seperti
mengenal dan memecahkan masalah, menginferensi, menganalisis, menyim-
pulkan, dan mengevaluasi. Manfaat yang akan diperoleh dengan kemampuan
berpikir kritis menurut Conklin (2012) mampu meningkatkan akademik siswa

sebagai pembelajar sepanjang hayat (Pratama, dkk., 2017).

Menurut Ennis (1989) kemampuan berpikir kritis adalah cara berpikir serta
beralasan yang fokus pada pemecahan masalah. Terdapat enam komponen unsur
berpikir kritis disingkat menjadi FRISCO, seperti pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Unsur-unsur keterampilan berpikir kritis

No Unsur Keterangan

1 | Focus Memfokuskan pemikiran, menggambarkan poin-poin utama,
isu, pertanyaan, atau permasalahan. Hal-hal pokok
dituangkan di dalam argumen dan pada akhirnya didapat
kesimpulan dari suatu isu, pertanyaan, atau permasalahan
tersebut.

2 | Reasoning Ketika suatu argumen dibentuk, maka harus disertai dengan
alasan. Alasan dari argumen yang diajukan harus dapat
mendukung kesimpulan dan pada akhirnya alasan tersebut
dapat diterima sebelum membuat keputusan akhir.
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Tabel 2. Lanjutan

No Unsur Keterangan

3 | Inference Ketika alasan yang telah dikemukakan benar,apakah hal
tersebut dapat diterima dan dapat mendukung kesimpulan.
4 | Situation Ketika proses berpikir terjadi,hal tersebut dipengaruhi oleh
situasi atau keadaan baik (keadaan
lingkungan,fisik,maupun sosial).

5 | Clarity Ketika mengungkapkan suatu pikiran atau
pendapat,diperlukan kejelasan untuk membuat orang lain
memahami apa yang diungkapkan.

6 | Overview Suatu proses untuk meninjau kembali apa yang telah kita
temukan,putuskan,pertimbangkan,pelajari,dan simpulkan.

Ennis juga membagi 12 indikator ke dalam 5 kelompok keterampilan yaitu : (1)
memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification); (2) membangun
keterampilan dasar (basic support); menyimpulkan (interfence); (4) membuat pen-
jelasan lebih lanjut (advance clarification); (5)strategi dan taktik (strategy and
tactics). Adapun kedua belas indikator tersebut : (1) memfokuskan pertanyaan; (2)
menganalisis argumen; (3) bertanya dan menjawab pertanyaan; (4) memper-
timbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak; (5) mengobservasi dan memper-
timbangkan laporan hasil observasi; (6) membuat dedukasi dan mempertimbang-
kan hasil diskusi; (7) membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi; (8)
membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan; (9) mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan definisi; (10) mengidentifikasi asumsi; (11) memutuskan
suatu tindakan; (12) berinteraksi dengan orang lain.Pada penelitian ini indikator

keterampilan yang diteliti dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Indikator keterampilan berpikir kritis yang diteliti

No Kelompok Indikator Sub Indikator

1 | Memberikan penjelasan | Bertanya dan menjawab | Mengidentifikasi
sederhana (elementary | pertanyaan atau merumuskan
clarification ) pertanyaan
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2 | Membangun Mempertimbangkan Mempertimbangkan
keterampilan dasar sumber dapat dipercaya | penggunaan pro-
(basic support) atau tidak. sedur yang tepat.

a. Melaporkan hasil
Mengobservasi dan observasi
mempertimbangkan b. Mempertanggung
laporan hasil observasi | jawabkan hasil

observasi.

3 | Menyimpulkan Membuat dan a. Membuat dan
(interfence) mempertimbangkan menentukan hasil

hasil keputusan. pertimbangan sesuai
latar belakang fakta-
fakta.
b. Menerapkan
konsep yang dapat
diterima.

4 | Membuat penjelasan Mengidentifikasi Mengkonstruksi
lebih lanjut (advance asumsi. argumen.
clarification)

5 | Strategi dan taktik Memutuskan suatu Merumuskan solusi
(strategy and tactics) tindakan. alternatif.

G. Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki

oleh siswa. Berpikir kritis memiliki peran penting dalam menghadapi tantangan

zaman. Namun, kemampuan berpikir kritis belum dibiasakan di sekolah karena

pembelajaran lebih berpusat pada guru. Salah satu KD pada mata pelajaran kimia

kelas XI IPA SMA yang memerlukan keterampilan berpikir kritis yaitu KD 3.12

menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam

tubuh makhluk hidup serta KD 4.12 membuat larutan penyangga dengan pH

tertentu. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilakukan melalui

penggunaan model problem-based learning berbasis etnosains lamban pesagi.

Model problem-based learning berbasis etnosains melibatkan siswa untuk mem-

peroleh pengetahuan pemanfaatan budaya lokal setempat. Etnosains yang

berkaitan dengan materi larutan penyangga adalah lamban pesagi terutama pada

proses pengawetan kayu yang digunakan.
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Model problem-based learning berbasis etnosains lamban pesagi dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui tahapannya. Pada tahap
orientasi pada masalah, siswa diminta mengamati dan memahami masalah tentang
rumah tradisional masyarakat lampung lamban pesagi terutama tentang pem-
prosesan kayu lamban pesagi yang membuatnya awet dan tahan pada rayap serta
memiliki keterkaitan dengan larutan penyangga. Pada tahap mengorganisasi siswa
untuk belajar, siswa diminta berkumpul membentuk kelompok dan berdiskusi
membagi tugas untuk mencari data keterkaitan bahan-bahan proses perendaman
kayu lamban pesagi dengan larutan penyangga. Pada tahap membimbing pe-
nyelidikan kelompok, siswa diminta melakukan penyelidikan mencari data atau
sumber yang sesuai dengan permasalahan, kemudian bekerja sama dalam me-
nyelesaikan masalah. Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
siswa diminta untuk mengerjakan soal pada lembar kerja peserta didik yang berisi
soal yang berkaitan dengan pemrosesan kayu lamban pesagi. Pada tahap
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa diminta
mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan dan menyimpulkan materi
sehingga siswa dapat menggunakan argumennya sendiri dalam memecahkan
permasalahan tersebut. Langkah-langkah pembelajaran tersebut dapat melatih
siswa berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Berdasarkan
hal tersebut model problem-based learning berbasis etnosains lamban pesagi akan
dilihat pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa berdasarkan
indikator Ennis (1996), sebagai berikut:



Kemampuan berpikir kritis siswa kurang terlatih karena pembelajaran
berpusat pada guru (teacher center)

!

Diterapkan model pembelajaran problem-based learning berbasis
etnosains lamban pesagi pada materi larutan penyangga

A

[

\

Model pembelajaran problem-
based learning berbasis etnosains
lamban pesagi.

Indikator keterampilan berpikir
kritis

!

1. Orientasi siswa terhadap

masalah
i

1. Bertanya dan menjawab
pertanyaan

2. Mengorganisasi siswa untuk
belajar

y

3. Membimbing penyelidikan
kelompok

2. Mempertimbangkan sumber
dapat dipercava atau tidak

3. Mengobservasi dan
mempertimbangkan laporan hasil
observasi

\4

4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

4. Membuat dan
mempertimbangkan hasil
keputusan

x

5. Menganalisis dan meng-
evaluasi proses pemecahan
masalah

A= N

\

5. Mengidentifikasi asumsi

6. Memutuskan suatu tindakan

}

f

Model problem-based learning berbasis etnosains lamban pesagi
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi larutan

penyangga

Gambar 2. Kerangka berpikir
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H.  Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah :

1. Siswa kelas X1 IPA 1 dan X1 IPA 2 SMA Negeri 7 Bandarlampung T.A. 2022/
2023 yang menjadi subyek penelitian mempunyai kemampuan dasar yang
sama.

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.

3. Perbedaan n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan
penyangga semata-mata terjadi karena perbedaan perlakuan dalam proses pem-

belajaran.

I.  Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu pembelajaran menggunakan model problem-
based learning berbasis etnosains lamban pesagi efektif dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7
Bandarlampung tahun ajaran 2022/2023 yang tersebar dalam 6 kelas dengan
jumlah siswa 216. Teknik yang digunakan adalah cluster random sampling.
Teknik ini digunakan dengan cara menentukan area yang lebih luas sampai
wilayah yang lebih terkecil. Teknik random yang digunakan yaitu dengan
mengundi nama dari 6 kelas yang ditulis pada kertas, kemudian digulung dan
masukan ke dalam wadah. Nama kelas yang keluar pertama dijadikan kelas
eksperimen dan nama kelas yang keluar kedua dijadikan kelas kontrol. Setelah
dikocok keenam kelas tersebut, nama kelas yang keluar pertama pada saat itu
kelas X1 IPA 2 dan nama kelas yang keluar kedua yaitu kelas XI IPA 1. Maka dari
itu, kelas X1 IPA 2 dan kelas X1 IPA 1 menjadi sampel. Kelas XI IPA 2 sebagai
kelas eksperimen dengan menggunakan model problem-based learning berbasis
etnosains lamban pesagi dan kelas X1 IPA 1 sebagai kelas kontrol menggunakan
pembelajaran yang sesuai dengan guru mata pelajaran kimia ajarkan (konvensio-
nal).

B. Jenis Data dan Sumber Data

Data yang digunakan ada dua, yaitu data primer berupa data hasil tes sebelum
pembelajaran (pretes) dan data hasil tes setelah pembelajaran (postes). Selain itu,

menggunakan data sekunder berupa lembar observasi ranah afektif siswa. Sumber
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data dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dari kelas kontrol dan kelas eks-

perimen.

C. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan
Non Equivalent Control Group Design. Pemilihan desain ini bertujuan untuk
melihat apakah terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol
sebelum mendapat perlakuan dalam keadaan awal. Kedua kelas sebelum diberi
perlakuan akan diberi pretes dan setelah dilakukan perlakuan akan diberi postes
berupa 5 soal uraian tentang materi larutan penyangga. Soal-soal yang digunakan
pada pretes dan postes sama dan waktu pengerjaannya juga sama.

Desain penelitian ini digambarkan dengan tabel berikut (Fraenkel, dkk., 2012).
Tabel 4. Desain penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Kelas eksperimen 01 X 02
Kelas kontrol (O] C O]
Keterangan :

O: : Kelas diberikan soal pretest

0> : Kelas diberikan soal posttest

C : Pembelajaran konvensional

X : Pembelajaran menggunakan model problem-based learning berbasis

etnosains lamban pesagi.

D. Variabel Penelitian

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Bebas
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu model
pembelajaran problem-based learning berbasis etnosains lamban pesagi dan
pembelajaran konvesional.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir Kritis siswa.
3. Variabel Kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian adalah materi larutan penyangga.

E. Perangkat Pembelajaran

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1.Silabus yang sesuai dengan standar kurikulum 2013 revisi.

2.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan model problem-based
learning berbasis etnosains pada materi larutan penyangga.

3.LKPD menggunakan model problem-based learning berbasis etnosains lamban
pesagi.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan menggunakan instrumen yang dapat mengukur indikator
keterampilan berpikir kritis. Indikator berpikir kritis yang digunakan yaitu mem-
berikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,
membuat penjelasan lebih lanjut, strategi, dan taktik. Teknik pengumpulan data
disajikan pada Tabel 5.



Tabel 5. Teknik pengumpulan data
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No Data Instrumen Teknik

1 | Memberikan penjelas- | Tes untuk menguji | Teknik pengumpulan
an sederhana keterampilan data menggunakan
Membangun keteram- | berpikir kritis dan | instrument tes dengan
pilan dasar lembar observasi melihat jawaban pretest
Menyimpulkan aktivitas siswa. dan posttest. Pengum-
Membuat penjelasan pulan data melalui lem-
lebih lanjut bar observasi dengan
Strategi dan taktik melihat keikutsertaan

i i siswa dalam proses

2 Mengar_natl dan me- Lembar observasi pembelajaran dengan
mahgml masalah keterlaksanaan model problem-based
berdiskusi dan mem- | model problem- learning berbasis
bagi tugas based learning etnosains.
Melakukan penyelidi- | berbasis etnosains
kan lamban pesagi
Mengkomunikasikan
penyelidikan melalui
presentasi
Mengevaluasi hasil
penyelidikan.

G. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes berupa soal pretest dan posttest pada materi larutan penyangga untuk

mengukur keterampilan berpikir Kkritis yaitu memberikan penjelasan

sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat

penjelasan lebih lanjut, strategi dan taktik. Soal pretest dan posttest terdiri

dari 5 soal uraian.

2. Nontes berupa lembar observasi keterlaksanaan model problem-based

learning dan lembar observasi aktivitas siswa.

H.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Tahap Pra penelitian
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a. Meminta izin kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA Negeri 7
Bandarlampung untuk melaksanakan penelitian.

b. Melakukan wawancara dan observasi dengan guru kimia kelas X1 IPA
untuk mendapatkan informasi mengenai pembelajaran kimia yang
diterapkan di sekolah.

c. Menyusun instrumen penelitian

d. Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian

2. Tahap Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri beberapa tahap yaitu:
a. Menentukan populasi dan sampel penelitian
b. Melaksanakan penelitian, adapun prosedur pelaksanaan penelitian adalah:
(1) Melakukan pretest dengan soal yang sama antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen.
(2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan penyangga.
Kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvesional yaitu dengan
menggunakan LKPD non etnosains dan praktikum, sedangkan kelas
eksperimen menggunakan model problem-based learning berbasis
etnosains lamban pesagi dengan menggunakan LKPD berbasis etnosains
dan melakukan praktikum.
(3) Melakukan postes dengan soal yang sama antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
3. Pasca Penelitian
Pada tahap ini, dilakukan pengolahan dan analisis data untuk dibahas dan

memperoleh suatu kesimpulan.
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Adapun prosedur penelitian disajikan pada alur penelitian berikut:

Meminta izin penelitian

—

iy

Melakukan observasi

v

Menyusun instrumen penelitian

— Prapenelitian

¥

Melakukan validasi instrumen

I

Menentukan populasi dan

— Penelitian

sampel
Pretest
il v
Pembelajaran PBL Pembelajaran
berbasis etnosains di konvensional di kelas
kelas eksperimen. kontrol
f f
Postest
Analisis )
Pembahasan — Pascapenelitian
v
Kesimpulan B
Gambar 3. Prosedur pelaksanaan penelitian.
I.  Analisis Data

Kesimpulan dibuat berdasarkan data yang didapatkan melalui alat pengumpul data

sehingga perlu untuk dilakukan uji validitas terhadap instrumen yang akan
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digunakan agar data yang didapatkan valid. Instrumen yang digunakan harus
memiliki keabsahan yang dapat dipercaya untuk memperoleh data yang akurat
dan dapat diandalkan. Keabsahan instrumen berarti bahwa instrumen tersebut
mampu mengukur secara tepat apa yang ingin diukur, serta dapat mengungkap
data dari variabel yang sedang diteliti (Arikunto, 2012). Pengujian instrumen
penelitian dapat dilakukan menggunakan validitas isi, di mana penilaian dilakukan
oleh dosen pembimbing. Pengujian ini dilakukan dengan menelaah kisi-Kisi,
terutama untuk memeriksa kesesuaian indikator, tujuan pembelajaran, dan butir-

butir pertanyaan yang ada dalam instrumen.

J. Teknik Analisis Data

Efektivitas model problem-based learning berbasis etnosains lamban pesagi pada
penelitian ini ditandai dengan adanya perbedaan yang signifikan antara rata-rata
nilai n-gain keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol.
Adapun beberapa teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
1. Analisis Data Keterampilan Berpikir Kritis
a. Perhitungan Nilai Siswa
Nilai pretes dan postes pada penilaian keterampilan berpikir kritis

dirumuskan sebagai berikut:

jumlah skor jawaban yang diperoleh

nilai siswa = x 100

jumlah skor maksimal

b. Perhitungan n-gain
Nilai pretes dan postes diubah menjadi nilai n-gain untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berpikir kritis masing-masing siswa dengan

menggunakan rumus berikut:

postes — pretes

n-gain = =
100 — pretes
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Nilai n-gain ditafsirkan berdasarkan kriteria nilai n-gain yaitu sebagai
berikut:
1) “tinggi”, jika n-gain > 0,7

2) “sedang”, jika n-gain terletak antara 0,3< n-gain < 0,7
3) “rendah”, jika n-gain < 0,3

(Hake, 1998).

2. Teknik Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang
diajukan dalam penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji normalitas
dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat yang selanjutnya dilakukan uji perbeda-
an dua rata-rata. Teknik pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a) Uji Normalitas
Uji normalitas terhadap sebaran data bertujuan untuk memastikan sampel
penelitian benar-benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal
sebagai uji prasyarat dilakukannya uji statistik parametrik. Uji normalitas ini
menggunakan statistic SPSS 25.0 dengan cara melihat nilai signifikansi
pada kolom Kolmogorov -Smirnov. Kriteria uji dalam penelitian ini adalah
terima Ho apabila nilai signifikan > 0,05 atau dengan kata lain sampel dalam
penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Tolak Ho
apabila nilai signifikan < 0,05 atau dengan kata lain sampel dalam penelitian
ini berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Dengan hipotesis untuk uji normalitas:
Ho: Sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hq: Sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dua varian digunakan untuk mengetahui apakah dua
kelompok sampel mempunyai varian yang homogen atau tidak. Dalam hal
ini analisis uji homogenitas dilakukan dengan uji One Way ANOVA meng-
gunakan SPSS 25.0. Kriteria uji ini adalah terima Ho apabila nilai signifikan
> 0,05 atau dengan kata lain sampel yang digunakan dalam penelitian ini

memiliki variansi yang homogen.

c¢) Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model

problem-based learning berbasis etnosains lamban pesagi dalam meningkat-

kan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga, de-

ngan melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata

skor n-gain keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan

kontrol. Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis

Ho:uly < u2x : Rata-rata nilai n-gain keterampilan berpikir kritis siswa
kelas eksperimen lebih rendah dari rata-rata nilai n-gain

keterampilan berpikir Kkritis siswa kelas kontrol.

Hi:uly > u2x : Rata-rata nilai n-gain keterampilan berpikir kritis siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata nilai n-gain

keterampilan berpikir Kkritis siswa kelas kontrol.
Keterangan:
pl : Rata-rata n-gain (x) pada kelas eksperimen
M2 : Rata-rata n-gain (Xx) pada kelas kontrol

x . Keterampilan berpikir kritis (Sudjana, 2005).

Pengujian perbedaan dua rata-rata dengan uji Independent Samples T-Test
menggunakan statistic SPSS 25.0 jika sampel penelitian berdistribusi nor-

mal dan pengujian perbedaan dua rata-rata dengan uji Mann Whitney jika
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sampel penelitian tidak berdistribusi normal. Kriteria uji dalam penelitian
ini adalah terima H: apabila nilai signifikan < 0,05.

d) Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size)

Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran dengan model problem-
based learning berbasis etnosains lamban pesagi terhadap peningkatan
keterampilan berpikir Kkritis siswa dilakukan dengan menggunakan uji-t dan
uji effect size. Uji-t dilakukan untuk perbedaan rata-rata pretes dan postes
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan SPSS versi 25.0
dengan uji independent sample t-test. Selanjutnya dilakukan perhitungan
untuk menentukan ukuran pengaruh (effect size) dihitung dengan rumus

sebagai berikut.

Keterangan:

p = effect size

t =t hitung dari uji-t (perbedaan dua rata-rata pretes dan postes)
df = derajat kebebasan

(Jahjouh, 2014).

Kriteria efek pengaruh (effect size) menurut Dincer (2015) adalah seperti
pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria effect size

Kriteria Efek
u<0,15 Efek diabaikan (sangat kecil)
0,15<u<0,40 | Efek kecil
0,40 <u <0,75 | Efek sedang
0,75<u<1,10 | Efek besar
u>110 Efek sangat besar

(Dincer, 2015).
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3. Analisis Data Keterlaksanaan Model Problem-Based Learning Berbasis

Etnosains Lamban Pesagi

Keterlaksanaan model problem-based learning berbasis etnosains lamban pesagi

diukur dengan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang memuat

tahapan-tahapan model problem-based learning berbasis etnosains lamban pesagi.

Adapun langkah-langkah analisis terhadap keterlaksanaan model problem-based

learning berbasis etnosains lamban pesagi sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan kemudian dihitung peresentase pencapaian dengan rumus

sebagai berikut:

%J; = 2 x 100%

(Sudjana, 2005).

Keterangan:
%Ji : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i
2Ji : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat
pada pertemuan ke-i
N : Skor maksimal (skor ideal)

b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan
dari dua orang pengamat.

c. Menafsirkan data keterlaksanaan problem-based learning berbasis etnosains
lamban pesagi dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan
pembelajaran menurut (Arikunto, 2002) seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran

Presentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
20,1%-40% Sangat Rendah




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
model problem based learning berbasis etnosains lamban pesagi efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga
dengan rata-rata n-gain keterampilan berpikir Kkritis siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol, keefektifan ini juga didukung oleh hasil uji effect size
yang menunjukkan bahwa 95% peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
dipengaruhi oleh model problem-based learning berbasis etnosains lamban pesagi
dengan kriteria besar, serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berkategori tinggi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk:

1. Model problem based learning berbasis etnosains lamban pesagi dapat
digunakan sebagai alternatif pembelajaran bagi guru untuk diterapkan dalam
pembelajaran kimia karena terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

2. Melakukan penelitian dengan menggunakan etnokimia Lampung lainnya

dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa.
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